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Pangan adalah semua bahan yang bisa dimakan untuk memenuhi
an energi atau gizi kita.

.

B <+ Bahan tersebut adalah karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral dan lain-lain
B Daya dukung daerah terhadap sumbangan pangan itu rendah karena :

1. Produktifitas tanah itu rendah
Produktifitas tinggi, tapi penduduknya cukup besar/ padat
Gangguan-gangguan alam; misal : bencana alam, hama, penyakit dan lain-lain
Teknik budidayanya yang kurang baik

Pemanenan yang salah/ kurang baik, hilang pada waktu panen. Nilai gizi turun
karena cara panen yang tidak tepat. Misal : waktu panen terlalu muda/ terlalu tua,
dalam penyimpanan, dalam transportasi

6. Sosial ekonominya yang rendah

7. Daya beli masyarakat itu rendah

8. Cara memasaknya yang salah

% Atau daya dukung daerah itu rendah karena masyarakatnya akibat kekurangan gizi.
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AL USUL DAN KLASIFIKASI TANAMAN

B T
Asal usul tumbuhan yang dibudidayakan.-;tau mengapa ada asal usul tanaman karena :
1. Manusia menjinakkan tanaman
2. Proses persilangan/ hibirdisasi (memperbanyak dan
memperbaiki sifat serta jenis tanaman)

3. Mutasi : perubahan sifat yang menurun, karena faktor

luar yang dibuat, misal : dengan pemberian sinar X,
gama dan lain-lain.

Klasifikasi diperlukan untuk memudahkan pengelolaan tanaman pertanian, karena
banyaknya jenis pertanaman yang ada dialam ini. Klasifikasi tanaman : misal : tanaman
pangan, tanaman keras, tanaman hortikultur dan lain-lain.

Klasifikasi ada 2 macam yaitu :
- Klasifikasi Diskriptif
- Klasifikasi Modern
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KETAHANAN PANGAN

\ be o % Kondisi ketahanan pangan mencakup
b o il ketersediaan pangan, distribusi dan
Y konsumsi pangan

U, Sy ylmmene e < Menurut UU No. 18 Tahun 2012 Ketahanan
o IR — gt Pangan adalah :
L mﬁi\w' (- al it Kondisi terpenuhinya Pangan bagi
-I'-"I-'.,u.l -.'1-| .I.F ! J '... ll ; .Fnl L‘ i\ II.,’ I,

negara sampai dengan perseorangan,
yang fercermin dari tersedianya Pangan
yang cukup, baik jumlah maupun
mutunya, aman, beragam, bergizi,
merata, dan terjangkau serta tidak
bertentangan dengan agama,
keyakinan, dan budaya masyarakat,
untuk dapat hidup sehat, aktif dan
produktif secara berkelanjutan



PERANAN STRATEGIS KELEMBAGAAN
y KETAHANAN PANGAN

s Krisis pangan diperparah dengan krisis enerqi
yang menyebabkan sector industri dan
ekonomi menurun

i 'F'\*r'.-.ti'!n vﬁl'ﬂ.' ' S L
s Kondisi tersebut mengakibatkan tingkat
pengangguran dan kemiskinan meningkat

% Kinerja Kelembagaan adalah:

kemampuan suatu kelembagaan untuk
menggunakan sumber daya yang dimiliki
secara efisien unfuk menghasilkan oufput
yang sesuai dengan tujuan dan relevan
dengan kebutuhan pengguna
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KONSEP KETAHANAN PANGAN
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Ketidakberpihakan konsep ketahanan
pangan yang berlaku terhadap negara-
negara msikin tfelah banyak dikritik bagai
“Kuda Troya”

Konsep ketahanan pangan didasarkan pada
definisi ketersediaan pangan untuk mencapai
ketahanan pangan.

Ketersediaan pasokan sgja tidak cukup
mengatasi persoalan ketahanan pangan
apabila kebanyakan rumah tangga
tidakmempunyai pendapatn yang cukup
untuk membeli pangan

Pembangunan ketahanan pangan memiliki
subsistem pembangunan yang mencakup
akfivitas pertanian di pedesaaan dan
berhubungan langsung dengan masyarakat
yang bekerja di sector pertanian



PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN

% Revolusi Hijau adalah upaya dan cikal bakal
kemajuan teknologi pertanian untuk
meningkatkan produkfivitas hasil pangan.
Tujuannya adalah mengubah penggunaan
teknologi tradisional pada sektor pertanian
dengan menerapkan teknologi modern untuk

A | o hasil yang optimail.

'}I"?.:f;f’ﬁ'\w-i S B % Indonesia sebelumnya sudah dikenal sebagai
17V e T EE 4 AR R VTN negara yang kaya hasil pertanian dan

perkebunan misal padi, jagung, kedelai, ubi, teh

dan kopi.

% Revolusi hijau berpengaruh besar pada
produktivitas kedua sektor, untuk mencukupi
kebutuhan penduduk Indonesia.
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"~ REVOLUSI HIJAU

iv ¢ Proses revolusi hijau di Indonesia
J' ' i me nerapkan 4 hal penting yaitu :

Sistem Irigasi
untuk
penyedia air




KEUNTUNGAN REVOLUSI HIJAU

Timbul rasa percaya
diri petani, penyuluh,

para ahli

Penyebaran teknologi
baru di pedesaan




KELEMAHAN REVOLUSI HIJAU

Kebutuhan energi




UPAYA PENGURANGAN KEMISKINAN

F ' A. Pembangunan Pertanian dan Perdesaan
% Peningkatan pendapatan petani

% Peningkatan daya beli petani

s Penguasaan relasi social

% Pengakumulasian kapital

B. Strategi Kebijakan Pengurangan Kemiskinan

d Pembangunan ekonomi berbasis pertanian
dan perdesaan

0 Memenuhi pangan bagi kelompok miskin dan
rawan pangan

0 Pemberdayaan masyarakat miskin agar
mampu mewujudkan ketahanan pangan
secara mandliri
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